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Penelitian tentang struktur puisi “Sajak Ibu” karya Wiji Thukul, 

bertujuan mendeskripsikan struktur fisik dan struktur batin puisi “Sajak Ibu” 
karya Wiji Thukul. Penelitian ini juga menjelaskan implementasi struktur 
puisi sebagai bahan pembelajaran sastra di SMA. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan struktural. Pendekatan 
tersebut untuk menganalisis struktur fisik dan struktur batin yang terdapat 
dalam puisi tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif. Dengan metode ini, peneliti menggambarkan fakta-fakta 
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti, kemudian mengolah dan 
menafsirkannya. Hasil analisis menunjukkan bahwa puisi terdiri dari dua 
struktur pokok yaitu struktur fisik puisi dan struktur batin puisi. 

Diksi dalam puisi “Sajak Ibu” menggunakan bahasa sehari-hari dan 
sudah diberi makna khusus oleh penyair sehingga pembaca menjadi lebih 
mudah memahami isi puisi tersebut. Pengimajian dalam puisi “Sajak Ibu” 
lebih menekankan pada gambaran konkret tentang kasih sayang ibu kepada 
anak-anaknya. Pengimajian dalam puisi tersebut digambarkan atas 
bayangan konkret tentang apa yang dirasakan penyair. Bahasa figuratif 
dalam puisi “Sajak Ibu” yang dipergunakan oleh penyair adalah metafora 
dan repetisi. Dalam puisi “Sajak Ibu” terdapat dua rima yaitu rima tengah 
dan rima akhir. Tipografi yang tampak dalam puisi “Sajak Ibu” adalah 
penggunaan huruf kecil pada setiap awal barisnya dan penyusunan kata-kata 
yang mewujudkan larik-larik panjang dan pendek.  

Puisi “Sajak Ibu” bertemakan kasih sayang seorang ibu kepada anak-
anaknya yang dipadu dengan budi pekerti. Puisi ini bernada lugas, penyair 
hanya ingin bercerita tentang kasih sayang seorang ibu kepada anak-
anaknya. Suasana yang muncul dalam puisi tersebut adalah suasana rasa 
haru dan bangga. Melalui puisi tersebut, penyair juga menyampaikan 
amanatnya kepada pembaca. Amanat-amanat dalam puisi tersebut adalah (1) 
menghargai besarnya kasih sayang ibu terhadap anak-anaknya, (2) 
menghargai segala harapan baik ibu terhadap anak-anaknya, (3) 
menghormati orang tua kita, (4) mencintai ibu dengan tulus seperti 
ketulusan cinta ibu kepada anak-anaknya, dan (5) menjalankan perintah 
Tuhan dan menjauhi larangan Tuhan.  

Hasil analisis struktur puisi “Sajak Ibu” karya Wiji Thukul dapat 
dijadikan sebagai bahan pembelajaran sastra di SMA kelas X semester I. 
Tujuan pembelajarannya adalah memahami, menikmati, dan memanfaatkan 
karya sastra untuk mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan 
kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa 
siswa. 
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The purpose of the research about Wiji Thukul’s Sajak Ibu poetry 

structure is to describe the physic and inner structure of Sajak Ibu poetry by Wiji 
Thukul’s. The research also explains the implementation of poetry structure as a 
literature study in senior high school. The approach which is used in the research 
is structural approach. It’s used to analyze physical and inner structure that 
contain in the poetry. 

The method that is used for the research is qualitative method. By this 
method researcher describes the facts that have relationship with the problem 
researched then to be managed and interpreted. The result of the analysis shows 
the poetry consist of two main structures, physical and inner. 

The diction in Wiji Thukul’s poetry uses daily language and has been 
given special meaning by the poet, so the reader can comprehend the content of 
the poetry easier. The imaging of Sajak Ibu’s poetry is more emphasize on the 
actual image about maternal affection from the mother to thier children. The 
imaging from the poetry is defined by the real image is felt by the poet. Sajak 
Ibu’s poetry figurative language is used by the poet is metaphor and repetition. In 
Sajak Ibu’s poetry contain two rhymes, middle and closing rhymes.  The visible 
typography from Sajak Ibu’s poetry is the using lower case on every beginning 
the line and the composition of words that show the long and short rows. 
 The theme of Sajak Ibu’s poetry is about maternal affection form the 
mother to her children combined with good manner. The tone is simple, the poet 
just wants to tell about the affection of a mother to their children. The poetry 
creates the commotion and proud ambiences. By the poetry, the poet wants to give 
mandates to their readers. The mandates are (1) Appreciate maternal affection 
from a mother to their children (2) Appreciate maternal hope from a mother to 
their children (3) Respect our parents (4) Love our mother with honest just like 
her love to their children (5) Do His command and avoid His prohibition. 
 The result of the Wiji Thukul’s Sajak Ibu Poetry structure analysis can be 
use as a literature study in the first grade of Senior High School in the first 
semester. The aim for the study is to comprehend, enjoy, and exploit the literature 
to develop the personality, expand the life point of view, and also to increase the 
language knowledge and language ability of student.  
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